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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris pengaruh 
faktor sosial ekonomi dan materialism pada personal financial behavior 
mahasiswa akuntansi melalui tingkat financial literacy mahasiswa. 
Sampel penelitian adalah 67 mahasiswa akuntansi dan yang 
ditentukan dengan metode purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis jalur. Hasil penelitian ini menemukan 
variabel financial literacy mampu memediasi hubungan antara status 
sosial ekonomi orang tua mahasiswa pada personal financial behavior. 
Status sosial dan sikap materialism juga menjadi factor yang 
mempengaruhi tingkat financial literacy dan personal financial behavior 
mereka. Implikasi dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
kurikulum pendidikan dan pola pembelajaran terkait dengan faktor 
sosial ekonomi dan materialism yang mempengaruhi personal financial 
behavior mahasiswa akuntansi melalui tingkat financial literacy yang 
dimiliki. 
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Effect of Socio-Economic Factors and Materialism on 
Personal Financial Behavior through Financial Literacy of 

Accounting Students 
 

ABSTRACT 
The aims of this study is to analyze and to find empirical evidence of the 
influence of socio-economic factors and materialism on the personal 
financial behavior of accounting students through their level of financial 
literacy. The research sample is accounting students at Bukit Jimbaran 
Campus determined using purposive sampling method. From the sampling 
process, 67 respondents completed the questionnaire. This study uses path 
analysis techniques (path analysis). The results of this study found that the 
financial literacy variable was able to mediate the relationship between the 
parents' socio-economic status on the pattern of personal financial behavior 
of accounting students. Social status and materialism attitudes also become 
factors that influence the level of financial literacy of students and their 
personal financial behavior. The implications of this research are expected to 
be useful for educational institutions to develop educational curricula and 
learning patterns related to socio-economic factors (parent status or income) 
and psychological factors (materialism) in influencing personal financial 
behavior of accounting students through the financial literacy level. 
  
Keywords: Personal Financial Behavior; Socio-Economic Factors; 

Materialism; Financial Literacy. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan global sekarang ini berpengaruh pada berbagai kemudahan 
dalam bertransaksi dan pengelolaan keuangan. Masyarakat dihadapkan pada 

berbagai macam pilihan untuk pengelolaan keuangan. Dengan menerapkan cara 
pengelolaan keuangan yang benar, maka seseorang diharapkan bisa 
mendapatkan manfaat yang maksimal dari uang yang dimilikinya (Widyawati, 
2012). Untuk itu sangat penting untuk memiliki kemampuan mengelola 
keuangan (financial management). Manajemen keuangan pribadi merupakan salah 
satu aplikasi dari konsep manajemen keuangan pada level individu. Manajemen 
keuangan yang meliputi aktivitas perencanaan, pengelolaan dan pengendalian 
keuangan, sangatlah penting untuk mencapai kesejahteraan finansial. Aktivitas 
perencanaan meliputi kegiatan untuk merencanakan alokasi pendapatan yang 
diperoleh akan digunakan untuk apa saja. Pengelolaan merupakan kegiatan 
untuk mengatur atau mengelola keuangan secara efisien sedangkan 
pengendalian merupakan kegiatan untuk mengevaluasi apakah pengelolaan 

keuangan sudah sesuai dengan yang direncanakan atau dianggarkan (Laily, 
2016). 

Kemampuan mengelola keuangan pribadi juga penting bagi mahasiswa. 
Mahasiswa memiliki masalah keuangan yang kompleks karena sebagian besar 
mahasiswa belum memiliki pendapatan serta cadangan dana yang juga terbatas 
untuk digunakan setiap bulannya. Mereka masih bingung dalam menentukan 
kebijakan keuangannya. Banyak alasan mahasiswa tidak dapat secara bijaksana 
mengatur keuangannya disebabkan karena kebanyakan belum memiliki 
pendapatan sendiri, serta cadangan dana yang terbatas untuk digunakan setiap 
bulan. Bagi mahasiswa, mengelola keuangan pribadi bukanlah hal mudah untuk 
dilakukan sebab ada saja kesulitan-kesulitan yang dihadapi, salah satunya 
adalah fenomena perilaku yang konsumtif yang berkembang sekarang ini.  

Beberapa penelitian terdahulu menemukan jika personal financial behavior 
dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologi seperti materialism (material value) (Nye 
& Hillyard, 2013), faktor sosial ekonomi seperti status sosial dan pendapatan 
orang tua (Aningsih & Soejoto, 2018), (Herawati, Candiasa, Yadnyana, & 
Suharsono, 2018), dan (Widyawati, 2012), faktor demografi seperti gender, usia 
(Laily, 2016) dan faktor tingkat pengetahuan atau literasi keuangan dan 
kemampuan akademik mahasiswa (Herdjiono & Damanik, 2016) dan  (Laily, 
2016). 

Penelitian ini akan menganalisis pola personal financial behavior mahasiswa 
khususnya mahasiswa akuntansi yang dipengaruhi oleh status sosial ekonomi 
orang tua, materialism dan tingkat financial literacy yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Personal financial behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 
pencarian dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. Dalam praktiknya 
personal financial behavior terdiri dari tiga aktivitas utama yakni konsumsi, 
tabungan, dan investasi (Case, 2007), (Mankiw, 2003) dan (Noor, 2009). 
Grohmann, Kouwenberg, & Menkhoff (2015) menyebutkan bahwa ada tiga 
faktor utama yang mempengaruhi personal financial behavior yakni financial 
literacy, kemampuan perhitungan (numeracy), dan kualitas pendidikan.  
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Beberapa faktor diduga memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung 
pada kemampuan individu mengelola keuangan. Salah satu faktor tersebut 
adalah status sosial ekonomi orang tua mahasiswa. Status sosial ekonomi orang 
tua yang diukur dari pendapatan atau income orang tua memberikan arah 
pendidikan pengelolaan keuangan di dalam keluarga (Widyawati, 2012). 
Perbedaan status sosial ekonomi orang tua membawa perbedaan yang besar 
dalam pengasuhan anak. Anak-anak dikondisikan oleh posisi subkultur dan 
kelas sosial ekonomi yang pada gilirannya mempengaruhi kognisi dan perilaku 
mereka. Pengetahuan seseorang tentang keuangan (financial literacy) sangat erat 

hubungannya dengan faktor kekayaan (wealth) dan tingkat pendidikan orang tua 
(Lusardi, Mitchell, & Curto, 2010). Sehingga diduga status sosial ekonomi orang 
tua mahasiswa memiliki pengaruh langsung pada personal financial behavior dan 
berpengaruh tidak langsung pada personal financial behavior dengan dimediasi 
oleh tingkat financial literacy mahasiswa. 

Selanjutnya faktor psikologi turut mempengaruhi personal financial behavior 
mahasiswa akuntansi. Pengaruh psikologis seperti sifat dan karakter merupakan 
faktor terkuat yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang (Suryanto, 
2017). Salah satu sifat dan karakter yang menonjol dari manusia modern adalah 
materialism. Materialism adalah pernyataan tujuan hidup dan keinginan yang 
utama dalam bentuk kepemilikan dan perolehan barang-barang material 
(Richins, 2004). Penelitian Richins & Dawson (1992) mengggambarkan 

materialism adalah nilai utama dalam mengarahkan perilaku dan pengambilan 
keputusan individu dalam menjalani kehidupan. Individu yang cenderung 
materialism meletakkan nilai yang berlebihan pada aspek materil dan lemah 
dalam membangun hubungan interpersonal dengan orang lain. Dalam konteks 
kehidupan modern, mahasiswa cenderung memiliki pola hidup yang konsumtif 
yakni mengkonsumsi barang-barang yang tidak dibutuhkan demi dapat 
menunjukkan prestise dalam pergaulan (Suryanto, 2017). Pola hidup yang 
terbentuk akan menjadi kebiasaan dan mempengaruhi tingkat financial literacy 
mahasiswa dan pada akhirnya mempengaruhi personal financial behavior mereka. 

Planned Behavior Theory (TPB) telah banyak diaplikasikan untuk memahami 
bagaimana individu berperilaku dan bagaimana cara menunjukkan reaksi. Teori 

ini merupakan salah satu teori psikologi sosial yang memprediksi perilaku 
manusia. Alasan utama perilaku pengambilan keputusan merupakan hasil dari 
proses reasoning yang dipengaruhi oleh sikap, norma dan pengendalian perilaku. 
Lebih lanjut, Somer (2011) mengatakan bahwa perilaku manusia bisa disebabkan 
oleh alasan-alasan atau kemungkinan yang berbeda, hal ini berarti bahwa 
keyakinan seseorang tentang konsekuensi dari sikap dan perilaku, keyakinan 
akan ekspektasi terhadap orang lain dan adanya faktor-faktor yang mungkin 
menghalangi perilaku tersebut. Teori ini menunjukkan bahwa latar belakang 
seperti gender, usia, pengalaman, pengetahuan akan mempengaruhi keyakinan 
seseorang terhadap sesuatu yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku 
seseorang tersebut (Ajzen, 1991). Teori planned behavior sesuai digunakan untuk 
mendeskripsikan perilaku apapun yang memerlukan perencanaan. Teori ini 

memiliki fondasi terhadap perspektif kepercayaan yang mampu mempengaruhi 
seseorang untuk melaksanakan tingkah laku yang spesifik. Perspektif 
kepercayaan dilaksanakan melalui penggabungan beraneka ragam karakteristik, 
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kualitas dan atribut atas informasi tertentu yang kemudian membentuk 
kehendak dalam bertingkah laku. 

Indikator status sosial ekonomi menurut Soekanto (2010) adalah 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan kepemilikan atau kekayaan (wealth). 
Latar belakang orang tua, pekerjaan orang tua, jabatan sosial orang tua dapat 
mempengaruhi sikap seseorang dalam melakukan kegiatan belanja, menabung, 
investasi, kredit, penganggaran, dan pengelolaan keuangan. Penelitian Aningsih 
& Soejoto (2018) menemukan bahwa tingkat literasi seseorang dipengaruhi oleh 
tingkat pekerjaan dan status sosial orang tua. Berdasarkan pemaparan tersebut 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:  
H1 : Semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua mahasiswa maka semakin 

tinggi tingkat financial literacy yang dimiliki mahasiswa. 
Materialism merupakan nilai penting yang mempengaruhi hidup dan 

pengambilan keputusan individu. Materialism juga diartikan sebagai nilai-nilai 
sentral yang menuntun individu dalam berperilaku dan mengambil keputusan 
dalam kehidupan sehari-hari (Richins, 2004). Sifat materialistis yang dimiliki 
individu menyebabkan seseorang untuk cenderung memperkaya dirinya sendiri 
dengan cara terus menerus menumpuk kekayaan. Tindakan untuk 
mengumpulkan kekayaan dan memperkaya diri sendiri merupakan wujud 
refleksi dari suatu kesuksesan, kebahagian dan kenikmatan dunia. Sehingga 
individu akan berusaha untuk mempelajari dan menambah pengetahuan 

keuangan yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan keuangan. Berdasarkan 
pemaparan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H2 : Semakin tinggi sifat materialism mahasiswa maka semakin tinggi tingkat 

financial literacy yang dimiliki mahasiswa. 
Literasi keuangan erat kaitannya dengan manajemen keuangan dimana 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka makin baik pula 
manajemen keuangan seseorang tersebut (Laily, 2016). Chinen & Endo (2012) 
mengatakan bahwa individu yang memiliki kemampuan untuk membuat 
keputusan yang benar tentang keuangan tidak akan memiliki masalah keuangan 
dimasa depan dan menunjukkan perilaku keuangan yang sehat serta mampu 

menentukan prioritas kebutuhan bukan keinginan. Berdasarkan pemaparan 
tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:  
H3 : Semakin tinggi tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi maka semakin 

baik personal financial behavior mahasiswa tersebut. 
Faktor sosial ekonomi orang tua mahasiswa salah satunya dapat diukur 

dengan besarnya pendapatan (income) yang diperoleh dari gaji, upah dan 
penghasilan usaha lainnya. Pendapatan orang tua memengaruhi pengeluaran 
mahasiswa Herdjiono & Damanik (2016). Orang tua berpendapatan lebih tinggi 
cenderung lebih banyak memberikan kontribusi pada pembayaran kuliah 
maupun tabungan anaknya. Selain itu, terdapat kemungkinan yang lebih besar 
individu dengan sumber dana (income) yang tersedia akan menunjukkan 
perilaku manajemen keuangan yang lebih bertanggung jawab, mengingat dana 

(income) yang tersedia memberi mereka kesempatan untuk bertindak secara 
bertanggung jawab (Ida & Dwinta, 2010). Berdasarkan pemaparan tersebut maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:  
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H4 : Semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua mahasiswa semakin baik 
personal financial behavior yang dimiliki mahasiswa tersebut. 

Penelitian terdahulu Nye & Hillyard (2013) menemukan bahwa sifat 
materialism erat kaitannya dengan pola konsumsi yang tidak direncanakan 
(impulsive consumption) sehingga individu dengan tingkat materialism tinggi akan 
cenderung mengalami masalah keuangan. Namun hasil yang berbeda 
dikemukakan oleh Darpito & Anwar (2015), dimana sifat materialistis yang 
dimiliki individu menyebabkan seseorang untuk cenderung memperkaya 
dirinya sendiri dengan cara terus menerus menumpuk kekayaan. Tindakan 

untuk mengumpulkan kekayaan dan memperkaya diri sendiri merupakan 
wujud refleksi dari suatu kesuksesan, kebahagian dan kenikmatan dunia. 
Sehingga hal ini mempengaruhi tindakan individu dalam melakukan 
pengelolaan keuangan dengan lebih cermat dan hati-hati. Berdasarkan 
pemaparan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H5 : Semakin tinggi sifat materialism mahasiswa maka semakin baik personal 

financial behvior yang dimiliki mahasiswa tersebut. 
Pembentukan literasi finansial dapat dilakukan melalui lingkungan 

keluarga maupun lingkungan perguruan tinggi (Widyawati, 2012). Di dalam 
lingkungan keluarga, tingkat literasi finansial ditentukan oleh peran orang tua 
dalam memberikan dukungan berupa pendidikan keuangan dalam keluarga. 

Pendidikan pengelolaan keuangan di dalam keluarga dipengaruhi oleh status 
sosial ekonomi orang tua dalam hal ini adalah besarnya pendapatan orang tua. 
Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut: 
H6 : Semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua mahasiwa maka personal 

financial behavior mahasiswa semakin baik melalui peningkatan financial 
literacy mahasiswa.  

Materialism mendorong individu untuk lebih cermat dalam pengelolaan 
keuangan serta memberikan stimulus bagi mereka untuk menambah 
pengetahuan terkait dengan keuangan seperti pengetahuan umum keuangan, 
tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. Sehingga sifat materialism 

berkaitan dengan perilaku keuangan sehat. Berdasarkan pemaparan tersebut 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:  
H7 : Semakin tinggi sifat materialism maka personal financial behavior mahasiswa 

semakin baik melalui peningkatan financial literacy. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan mahasiswa akuntansi regular sebagai sampel karena 
mahasiswa akuntansi merupakan calon profesional dalam bidang akuntansi dan 
keuangan. Pengambilan sampel (sampling) dari populasi yang ada dilakukan 
secara purposive sampling dengan tujuan mendapatkan sampel yang representatif 
sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Personal financial behavior adalah kemampuan seseorang dalam mengatur 
yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 
pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Indikator tersebut 
selanjutnya diukur dengan kuesioner yang diadaptasi dari penelitian Danes & 
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Haberman (2007) yang meneliti tentang personal financial behavior remaja. Ada 8 
item pernyataan untuk mengukur variabel ini, dan diukur menggunakan skala 
Likert 5 poin (dari “tidak pernah” dengan skor 1 sampai “selalu” dengan skor 5). 
Indikator status sosial ekonomi menurut Soekanto (2010) adalah pendidikan, 
pekerjaan, pendapatan, dan kepemilikan/kekayaan. Status sosial ekonomi orang 
tua mahasiswa akan dikategorikan berdasarkan jumlah penghasilan orang tua 
mahasiswa perbulan yang berasal dari gaji, upah dan penghasilan usaha. Tingkat 
pendapatan dapat dikelompokkan menjadi empat golongan yaitu:  
Tabel 1. Golongan Pendapatan Per Bulan 
No Tingkat Pendapatan per bulan Kategori/Golongan 
1. < Rp. 1.500.000,00  Rendah 
2. Rp. 1.500.000,00 - Rp. 2.400.000,00   Sedang 
3. Rp. 2.500.000,00 - Rp. 3.500.000,00   Tinggi 
4. > Rp. 3.500.000,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019 

Menurut Richins (2004) materialism adalah pernyataan tujuan hidup dan 
keinginan yang utama dalam bentuk kepemilikan dan perolehan barang-barang 
material. Sifat materialism individu dapat diukur dengan menggunakan Material 
Value Scale (MVS) yang dikembangkan oleh Richins (2004) dalam bentuk 16 item 
pernyataan dan diukur dengan skala Likert 5 poin. 

Indikator literasi finansial ini meliputi pengetahuan umum, tabungan dan 
pinjaman, asuransi, serta investasi. Indikator tersebut selanjutnya diukur dengan 
pertanyaan dalam kuesioner dan selanjutnya dinilai jumlah jawaban yang benar 
dari responden. Ada 3 kategori tingkat financial literacy menurut Chen & Volpe 
(1998) yakni tinggi, sedang, rendah.  Pengkategorian ini didasarkan pada 
presentase jawaban responden yang benar dari sejumlah pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur literasi keuangan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yakni 
data berupa kata-kata, kalimat, dan gambar. Data kualitatif yang terkait dengan 
penelitian ini adalah hasil kuesioner. Metode pengumpulan data adalah dengan 
observasi dan survey. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis jalur (path analysis). Teknik analisis ini digunakan untuk mencari 

pengaruh langsung dan tidak langsung variabel independen pada variabel 
dependen melalui variabel mediasi. Dalam mengolah data dan mendapatkan 

hasil analisis menggunakan SPSS dan selanjutnya menghitung nilai Sobel (Z) 
untuk menentukan pengaruh tidak langsung dan peran variabel mediasi dalam 
model penelitian. Jika nilai Sobel (Z) > nilai Z tabel = 1,96 maka variabel tersebut 
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara variabel independen 
dengan dependen. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis regresi linear berganda dilakukan pada struktur I dan struktur II. 
Struktur I menggambarkan pengaruh variabel sosial ekonomi dan materialism 
pada tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan bantuan Software SPSS. Hasil analisis regresi linear berganda 
pada struktur I yang dilakukan disajikan dalam Tabel 1.  
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Struktur I 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. Keterangan 

B Std. 
error 

Beta 

(Constant) 
Sosial 
ekonomi 
Materialism 
F = 5,767 
Sig. F = 
0,005 
Adj. R 
Square = 
0,126 

1,195 
0,163 
 
0,310 

0,390 
0,063 
 
0,135 

 
0,296 
 
0,264 

3,065 
2,573 
 
2,293 

0,003 
0,012 
 
0,025 

 
H1 diterima 
H2 diterima 

 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 2. dapat interpretasikan hasil persamaan regresi yang 
menunjukkan besarnya pengaruh variabel sosial ekonomi dan materialism pada 
tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi sebagai berikut: 

    
Struktur II menggambarkan pengaruh variabel status sosial ekonomi, 

materialism, dan tingkat financial literacy pada personal financial behavior 
mahasiswa akuntansi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 
dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Struktur II 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig Keterangan 

B Std. 
error 

           Beta 

(Constant) 
Sosial ekonomi 
Materialism 
Financial literacy 
F = 6,037 
Sig. F = 0,001 
Adj. R Square = 
0,186 

2,105 
0,067 
0,149 
0,147 

0,228 
0,036 
0,077 
0,068 

 
0,216 
0,225 
0,259 

9,223 
1,853 
1,943 
2,147 

0
,000 

0
,069 

0
,056 

0
,036 

 
H3 diterima 
H4 diterima 
H5 diterima 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 3. dapat interpretasikan hasil persamaan regresi yang 

menunjukkan besarnya pengaruh variabel sosial ekonomi, materialism dan 
financial literacy pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi sebagai 
berikut: 

  
Berdasarkan Tabel 3., dapat diketahui nilai signifikansi dari variabel status social 
ekonomi sebesar 0,012, serta signifikansi untuk variabel materialism yakni 0,025, 
keduanya lebih kecil dari signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
status social ekonomi orang tua mahasiswa dan semakin tinggi sifat materialism 
maka semakin tinggi tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi.  
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Tabel 4. Signifikansi Persamaan Struktural I 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig 

B Std. error Beta 
(Constant) 
Sosial ekonomi 
Materialism 

1,195 
0,163 
0,310 

0,390 
0,063 
0,135 

 
0,296 
0,264 

3,065 
2,573 
2,293 

0,003 
0,012 
0,025 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Besarnya koefisien jalur dan persamaan struktural regresi yang dihasilkan 
adalah sebagai berikut: 

      
Berdasarkan Tabel 4., dapat diketahui nilai standardized coefficiets beta 

sebesar 0,296  untuk variabel status sosial ekonomi ke tingkat financial literacy 
pada nilai path P1. Nilai standardized coefficiets beta sebesar 0,264 untuk sifat 
materialism ke tingkat financial literacy pada nilai path P2.  

 Berdasarkan Tabel 4., dapat diketahui nilai signifikansi dari variabel 
status social ekonomi sebesar 0,069 (0,0345 untuk uji satu sisi), signifikansi untuk 
variabel materialism yakni 0,056 (0,028 untuk uji satu sisi), dan signifikansi  
financial literacy adalah 0,036. Keseluruhan bernilai lebih kecil dari signifikansi 
0,05. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi status social ekonomi orang tua 
mahasiswa, sifat materialism dan tingkat financial literacy mahasiswa maka 
semakin baik personal financial behavior mahasiswa akuntansi. 
Tabel 5. Signifikansi Persamaan Struktural II 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig 

B Std. error Beta 
(Constant) 
Sosial ekonomi 
Materialism 
Financial literacy 

2,105 
0,067 
0,149 
0,147 

0,228 
0,036 
0,077 
0,068 

 
0,216 
0,225 
0,259 

9,223 
1,853 
1,943 
2,147 

0,000 
0,069 
0,056 
0,036 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Besarnya koefisien jalur dan persamaan struktural regresi yang dihasilkan 
adalah sebagai berikut: 

   
Pengaruh total diperoleh dari penjumlahan pengaruh langsung (PL) dan 

pengaruh tidak langsung (PTL) variabel independen pada variabel dependen. 
Tabel 6. menjelaskan tentang hasil uji analisis jalur (path analysis) untuk 
menentukan besarnya pengaruh total variabel status sosial ekonomi dan 
materialism pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi. 

Berdasarkan Tabel 5. dapat dijelaskan bahwa variabel status sosial 
ekonomi berpengaruh langsung pada personal financial behavior mahasiswa 
akuntansi sebesar 0,216. Variabel status sosial ekonomi juga mempunyai 
pengaruh tidak langsung pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi 
melalui financial literacy sebesar 0,076. Sehingga besarnya pengaruh total variabel 
status sosial ekonomi pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi 

melalui financial literacy adalah sebesar 0,292. 
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Tabel 6. Hasil Uji Analisis Jalur 
Keterangan Nilai p Analisis 

Pengaruh Sosec (X1) ke 
Finbehave (Y2) 

 
Pengaruh Sosec (X1) ke 
Finbehav (Y2) melalui 
Finlit (Y1) 

 
Pengaruh Mat (X2) ke 
Finbehave (Y2) 

 
Pengaruh Mat (X2) ke 
Finbehav (Y2) melalui 
Finlit (Y1) 

0,216 
 
 
0,296*0,259 = 0,076 
 
 
 
0,225 
 
 
0,264*0,259 = 0,068 

Pengaruh total variabel 
status sosial ekonomi pada 
personal financial behavior 
adalah 0,216 + 0,076 = 0,292 

 
 

Pengaruh total variabel 
sikap materialism pada 
personal financial behavior 
adalah 0,225 + 0.068 = 0,293 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Untuk variabel sikap materialism, berpengaruh langsung pada personal 
financial behavior mahasiswa akuntansi sebesar 0,225. Materialism juga 
berpengaruh tidak langsung pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi 
sebesar 0,0684, sehingga besarnya pengaruh total materialism pada personal 
financial behavior melalui financial literacy adalah 0,293. 

Pengujian regresi untuk struktur I menjelaskan pengaruh variabel status 
sosial ekonomi pada financial literacy mahasiswa akuntansi. Hasil regresi 
menunjukkan bahwa H1 diterima artinya semakin tinggi status sosial ekonomi 
orang tua mahasiswa maka semakin tinggi tingkat financial literacy yang dimiliki 
mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Gutter (2008) 
menyatakan bahwa mahasiswa yang mempunyai status sosial ekonomi yang 

tinggi juga mempunyai tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan yang 
tinggi. Temuan Aningsih & Soejoto (2018); Lusardi et al. (2010); Lusardi & 
Tufano, 2009; Mitchell, Lusardi, & Curto (2009) menemukan bahwa tingkat 
literasi seseorang dipengaruhi oleh tingkat pekerjaan dan status sosial orang tua. 
Menurut Ahmadi (2007) status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh 
terhadap tingkah laku dan pengalaman anak-anaknya. Seorang mahasiswa yang 
dibesarkan oleh orang tua yang memiliki tingkat pendapatan yang memadai, 
pekerjaan yang baik, serta tingkat pendidikan tinggi cenderung mendapatkan 
pengalaman dan pembelajaran keuangan dengan baik. Latar belakang orang tua, 
pekerjaan orang tua, jabatan sosial orang tua dapat mempengaruhi sikap 
seseorang dalam melakukan kegiatan belanja, menabung, investasi, kredit, 
penganggaran, dan pengelolaan keuangan (Ariyanto, 2020). 

Pengujian regresi struktur I juga menjelaskan pengaruh sikap materialism 
pada tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa H2 diterima artinya semakin tinggi sifat materialism 
mahasiswa maka semakin tinggi tingkat financial literacy yang dimiliki 
mahasiswa. Hasil pengujian ini mendukung temuan penelitian Richins & 
Dawson (1992) mengenai pengaruh sifat materialism pada tingkat financial 
literacy seseorang. Sifat materialistis yang dimiliki individu menyebabkan 
seseorang untuk cenderung memperkaya dirinya sendiri dengan cara terus 
menerus menumpuk kekayaan. Tindakan untuk mengumpulkan kekayaan dan 
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memperkaya diri sendiri merupakan wujud refleksi dari suatu kesuksesan, 
kebahagian dan kenikmatan dunia. Sehingga individu akan berusaha untuk 
mempelajari dan menambah pengetahuan keuangan (financial literacy) yang 
bermanfaat bagi pengambilan keputusan keuangan. Dalam konteks penelitian 
ini, seorang mahasiswa yang memiliki sifat materialism yang tinggi memiliki 
ketertarikan yang lebih besar untuk memperoleh pengetahuan mengenai 
keuangan sehingga meningkatkan financial literacy yang dimiliki oleh mahasiswa 
tersebut.  

Selanjutnya pengujian regresi struktur II menguji pengaruh financial 

literacy, status sosial ekonomi dan materialism pada personal financial behavior 
mahasiswa akuntansi. Hasil uji regresi menunjukkan H3 diterima yakni semakin 
tinggi tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi maka semakin baik personal 
financial behavior mahasiswa tersebut. Temuan penelitian ini mengkonfirmasi 
temuan penelitian terdahulu. Literasi keuangan erat kaitannya dengan 
manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 
maka makin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut (Laily, 2016). 
Chinen & Endo (2012) mengatakan bahwa individu yang memiliki pengetahuan 
dan kemampuan untuk membuat keputusan yang benar tentang keuangan tidak 
akan memiliki masalah keuangan dimasa depan dan menunjukkan perilaku 
keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan 
keinginan. Menurut Kholilah & Iramani (2013) pengetahuan keuangan adalah 

dasar faktor kritis dalam pengambilan keputusan keuangan sehingga semakin 
baik pengetahuan tentang keuangan makin semakin baik pula dalam mengelola 
keuangan. Mahasiswa adalah individu dengan kemampuan intelektual tinggi, 
terlebih lagi mahasiswa akuntansi yang telah mendapatkan pengetahuan 
keuangan melalui mata kuliah Manajemen Keuangan memiliki kemampuan 
untuk mengelola keuangan pribadi terutama dalam aktivitas konsumsi, investasi 
dan tabungan. 

Hasil uji regresi struktur II juga menunjukkan bahwa H4 diterima yakni 
semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua mahasiswa maka semakin baik 
personal financial behavior mahasiswa akuntansi. Selaras dengan hasil pengujian 
ini, menurut Aningsih & Soejoto (2018) orang tua yang memiliki status sosial 

lebih tinggi, cenderung memiliki wawasan yang lebih luas, lebih mampu meraih 
pendapatan yang lebih besar, dan lebih mampu untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya dibandingkan dengan seseorang yang berstatus sosial 
ekonomi rendah. Kondisi tersebut memberikan peluang yang lebih besar bagi 
seorang anak untuk mendapatkan pengalaman keuangan yang lebih baik. Dalam 
konteks penelitian ini, seorang mahasiswa dengan latar belakang status sosial 
ekonomi orang tua yang lebih tinggi akan mampu mendapatkan pengalaman 
dan fasilitas lebih untuk melakukan aktivitas keuangan seperti konsumsi, 
investasi, kredit dan menabung sehingga mengasah kemampuan mereka dalam 
mengelola keuangan pribadi sejak dini. 

Berdasarkan hasil uji regresi struktur II dapat dipaparkan bahwa H5 
diterima, artinya semakin tinggi sifat materialism mahasiswa maka semakin baik 

personal financial behavior mahasiswa akuntansi.  Temuan penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Darpito & Anwar (2015), yang memaparkan bahwa sifat 
materialistis yang dimiliki individu menyebabkan seseorang untuk cenderung 
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memperkaya dirinya sendiri dengan cara terus menerus menumpuk kekayaan. 
Tindakan untuk mengumpulkan kekayaan dan memperkaya diri sendiri 
merupakan wujud refleksi dari suatu kesuksesan, kebahagian dan kenikmatan 
dunia. Sehingga hal ini mempengaruhi tindakan individu dalam melakukan 
pengelolaan keuangan dengan lebih cermat dan hati-hati. Seorang mahasiswa 
yang memiliki sikap materialism tinggi akan cenderung memiliki ketertarikan 
yang tinggi pada cara-cara menambah penghasilan dan pengelolaan keuangan, 
sehingga mereka memiliki tingkat personal financial behavior yang lebih baik. 
Mereka berusaha mengelola uang yang dimiliki agar dapat mencukupi 

kebutuhan dan juga berusaha menambah sumber-sumber penghasilan. 
Hipotesis 6 dan hipotesis 7 terkait dengan peran financial literacy sebagai 

varibel mediasi. Berdasarkan hasil uji Sobel, H6 diterima, artinya semakin tinggi 
status sosial ekonomi orang tua mahasiwa maka personal financial behavior 
mahasiswa semakin baik melalui peningkatan financial literacy mahasiswa. 
Perilaku keuangan yang sehat ditunjukkan oleh aktivitas perencanaan, 
pengelolaan serta pengendalian keuangan yang baik. Indikator perilaku 
keuangan yang baik dapat dilihat dari cara atau sikap seseorang dalam 
mengelola keluar masuknya uang, manajemen kredit, tabungan dan investasi 
(Hilgert & Hogarth, 2003). Bijak tidaknya pengelolaan keuangan pribadi ini erat 
kaitannya dengan kemampuan serta pengetahuan seseorang akan konsep-
konsep keuangan yang dikenal dengan financial literacy. Pembentukan financial 

literacy dapat dilakukan melalui lingkungan keluarga maupun lingkungan 
perguruan tinggi (Widyawati, 2012). Di dalam lingkungan keluarga, tingkat 
financial literacy ditentukan oleh peran orang tua dalam memberikan dukungan 
berupa pendidikan keuangan dalam keluarga. Pendidikan pengelolaan 
keuangan di dalam keluarga dipengaruhi oleh status sosial ekonomi orang tua 
dalam hal ini adalah besarnya pendapatan orang tua. Dengan latar belakang 
status sosial orang tua yang memiliki pendapatan yang tinggi, mampu 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman 
pengelolaan keuangan yang lebih baik sehingga mendorong peningkatan 
pengetahuan keuangan yang dimiliki. Pengalaman tersebut akan menjadi 
kebiasaan bagi mereka sehingga pola pengelolaan keuangan pribadi (personal 

financial behavior) sudah terbentuk sejak dini dan mempengaruhi perilaku 
keuangan mereka saat ini. 

Hasil pengujian Sobel juga menemukan bahwa financial literacy bukan 
merupakan variabel mediasi pada pengaruh tidak langsung sikap materialism 
pada personal financial behavior. Dengan demikian H7 ditolak.  Secara teori sikap 
materialism mendorong individu untuk lebih cermat dalam pengelolaan 
keuangan serta memberikan stimulus bagi mereka untuk menambah 
pengetahuan terkait dengan keuangan seperti pengetahuan umum keuangan, 
tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. Namun hasil temuan penelitian 
ini menjelaskan jika sikap materialism tidak dapat mendorong mahasiswa untuk 
mengelola keuangan pribadi dengan baik. 
 

SIMPULAN 

Analisis regresi linear berganda dilakukan pada struktur I dan struktur II. 
Struktur I menggambarkan pengaruh variabel sosial ekonomi dan materialism 
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pada tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan bantuan Software SPSS. Hasil analisis regresi linear berganda 
pada struktur I yang dilakukan disajikan dalam Tabel 1.  
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Struktur I 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. Keterangan 

B Std. 
error 

Beta 

(Constant) 
Sosial 
ekonomi 
Materialism 
F = 5,767 
Sig. F = 
0,005 
Adj. R 
Square = 
0,126 

1,195 
0,163 
 
0,310 

0,390 
0,063 
 
0,135 

 
0,296 
 
0,264 

3,065 
2,573 
 
2,293 

0,003 
0,012 
 
0,025 

 
H1 
diterima 
H2 diterima 

 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 2. dapat interpretasikan hasil persamaan regresi yang 
menunjukkan besarnya pengaruh variabel sosial ekonomi dan materialism pada 
tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi sebagai berikut: 

    
Struktur II menggambarkan pengaruh variabel status sosial ekonomi, 

materialism, dan tingkat financial literacy pada personal financial behavior 
mahasiswa akuntansi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 
dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Struktur II 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig Keterangan 

B Std. 
error 

           Beta 

(Constant) 
Sosial ekonomi 
Materialism 
Financial literacy 
F = 6,037 
Sig. F = 0,001 
Adj. R Square = 
0,186 

2,105 
0,067 
0,149 
0,147 

0,228 
0,036 
0,077 
0,068 

 
0,216 
0,225 
0,259 

9,223 
1,853 
1,943 
2,147 

0
,000 

0
,069 

0
,056 

0
,036 

 
H3 diterima 
H4 diterima 
H5 diterima 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Berdasarkan Tabel 3. dapat interpretasikan hasil persamaan regresi yang 

menunjukkan besarnya pengaruh variabel sosial ekonomi, materialism dan 
financial literacy pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi sebagai 
berikut: 

  
Berdasarkan Tabel 3., dapat diketahui nilai signifikansi dari variabel status social 
ekonomi sebesar 0,012, serta signifikansi untuk variabel materialism yakni 0,025, 
keduanya lebih kecil dari signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
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status social ekonomi orang tua mahasiswa dan semakin tinggi sifat materialism 
maka semakin tinggi tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi.  
Tabel 4. Signifikansi Persamaan Struktural I 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig 

B Std. error Beta 
(Constant) 
Sosial ekonomi 
Materialism 

1,195 
0,163 
0,310 

0,390 
0,063 
0,135 

 
0,296 
0,264 

3,065 
2,573 
2,293 

0,003 
0,012 
0,025 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Besarnya koefisien jalur dan persamaan struktural regresi yang dihasilkan 
adalah sebagai berikut: 

      
Berdasarkan Tabel 4., dapat diketahui nilai standardized coefficiets beta 

sebesar 0,296  untuk variabel status sosial ekonomi ke tingkat financial literacy 
pada nilai path P1. Nilai standardized coefficiets beta sebesar 0,264 untuk sifat 
materialism ke tingkat financial literacy pada nilai path P2.  
 Berdasarkan Tabel 4., dapat diketahui nilai signifikansi dari variabel 
status social ekonomi sebesar 0,069 (0,0345 untuk uji satu sisi), signifikansi untuk 
variabel materialism yakni 0,056 (0,028 untuk uji satu sisi), dan signifikansi  
financial literacy adalah 0,036. Keseluruhan bernilai lebih kecil dari signifikansi 
0,05. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi status social ekonomi orang tua 

mahasiswa, sifat materialism dan tingkat financial literacy mahasiswa maka 
semakin baik personal financial behavior mahasiswa akuntansi. 
Tabel 5. Signifikansi Persamaan Struktural II 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig 

B Std. error Beta 
(Constant) 
Sosial ekonomi 
Materialism 
Financial literacy 

2,105 
0,067 
0,149 
0,147 

0,228 
0,036 
0,077 
0,068 

 
0,216 
0,225 
0,259 

9,223 
1,853 
1,943 
2,147 

0,000 
0,069 
0,056 
0,036 

Sumber: Data Diolah, (2019) 

Besarnya koefisien jalur dan persamaan struktural regresi yang dihasilkan 
adalah sebagai berikut: 

   
Pengaruh total diperoleh dari penjumlahan pengaruh langsung (PL) dan 

pengaruh tidak langsung (PTL) variabel independen pada variabel dependen. 
Tabel 6. menjelaskan tentang hasil uji analisis jalur (path analysis) untuk 
menentukan besarnya pengaruh total variabel status sosial ekonomi dan 
materialism pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi. 

Berdasarkan Tabel 5. dapat dijelaskan bahwa variabel status sosial 
ekonomi berpengaruh langsung pada personal financial behavior mahasiswa 
akuntansi sebesar 0,216. Variabel status sosial ekonomi juga mempunyai 
pengaruh tidak langsung pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi 
melalui financial literacy sebesar 0,076. Sehingga besarnya pengaruh total variabel 
status sosial ekonomi pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi 
melalui financial literacy adalah sebesar 0,292. 
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Tabel 6. Hasil Uji Analisis Jalur 
Keterangan Nilai p Analisis 

Pengaruh Sosec (X1) ke 
Finbehave (Y2) 

 
Pengaruh Sosec (X1) ke 
Finbehav (Y2) melalui 
Finlit (Y1) 

 
Pengaruh Mat (X2) ke 
Finbehave (Y2) 

 
Pengaruh Mat (X2) ke 
Finbehav (Y2) melalui 
Finlit (Y1) 

0,216 
 
 
0,296*0,259 = 0,076 
 
 
 
0,225 
 
 
0,264*0,259 = 0,068 

Pengaruh total variabel 
status sosial ekonomi pada 
personal financial behavior 
adalah 0,216 + 0,076 = 
0,292 

 
 

Pengaruh total variabel 
sikap materialism pada 
personal financial behavior 
adalah 0,225 + 0.068 = 
0,293 

Sumber: Data Penelitian, 2019 

Untuk variabel sikap materialism, berpengaruh langsung pada personal 

financial behavior mahasiswa akuntansi sebesar 0,225. Materialism juga 
berpengaruh tidak langsung pada personal financial behavior mahasiswa akuntansi 
sebesar 0,0684, sehingga besarnya pengaruh total materialism pada personal 
financial behavior melalui financial literacy adalah 0,293. 

Pengujian regresi untuk struktur I menjelaskan pengaruh variabel status 
sosial ekonomi pada financial literacy mahasiswa akuntansi. Hasil regresi 
menunjukkan bahwa H1 diterima artinya semakin tinggi status sosial ekonomi 
orang tua mahasiswa maka semakin tinggi tingkat financial literacy yang dimiliki 
mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Gutter (2008) 
menyatakan bahwa mahasiswa yang mempunyai status sosial ekonomi yang 
tinggi juga mempunyai tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan yang 
tinggi. Temuan Aningsih & Soejoto (2018), Lusardi et al. (2010), Lusardi & 

Tufano, (2009), dan Mitchell, Lusardi, & Curto (2009) menemukan bahwa tingkat 
literasi seseorang dipengaruhi oleh tingkat pekerjaan dan status sosial orang tua. 
Menurut Ahmadi (2007) status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh 
terhadap tingkah laku dan pengalaman anak-anaknya. Seorang mahasiswa yang 
dibesarkan oleh orang tua yang memiliki tingkat pendapatan yang memadai, 
pekerjaan yang baik, serta tingkat pendidikan tinggi cenderung mendapatkan 
pengalaman dan pembelajaran keuangan dengan baik. Latar belakang orang tua, 
pekerjaan orang tua, jabatan sosial orang tua dapat mempengaruhi sikap 
seseorang dalam melakukan kegiatan belanja, menabung, investasi, kredit, 
penganggaran, dan pengelolaan keuangan (Ariyanto, 2020). 

Pengujian regresi struktur I juga menjelaskan pengaruh sikap materialism 

pada tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi. Hasil uji regresi 
menunjukkan bahwa H2 diterima artinya semakin tinggi sifat materialism 
mahasiswa maka semakin tinggi tingkat financial literacy yang dimiliki 
mahasiswa. Hasil pengujian ini mendukung temuan penelitian Richins & 
Dawson (1992) mengenai pengaruh sifat materialism pada tingkat financial 
literacy seseorang. Sifat materialistis yang dimiliki individu menyebabkan 
seseorang untuk cenderung memperkaya dirinya sendiri dengan cara terus 
menerus menumpuk kekayaan. Tindakan untuk mengumpulkan kekayaan dan 
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memperkaya diri sendiri merupakan wujud refleksi dari suatu kesuksesan, 
kebahagian dan kenikmatan dunia. Sehingga individu akan berusaha untuk 
mempelajari dan menambah pengetahuan keuangan (financial literacy) yang 
bermanfaat bagi pengambilan keputusan keuangan. Dalam konteks penelitian 
ini, seorang mahasiswa yang memiliki sifat materialism yang tinggi memiliki 
ketertarikan yang lebih besar untuk memperoleh pengetahuan mengenai 
keuangan sehingga meningkatkan financial literacy yang dimiliki oleh mahasiswa 
tersebut.  

Selanjutnya pengujian regresi struktur II menguji pengaruh financial 

literacy, status sosial ekonomi dan materialism pada personal financial behavior 
mahasiswa akuntansi. Hasil uji regresi menunjukkan H3 diterima yakni semakin 
tinggi tingkat financial literacy mahasiswa akuntansi maka semakin baik personal 
financial behavior mahasiswa tersebut. Temuan penelitian ini mengkonfirmasi 
temuan penelitian terdahulu. Literasi keuangan erat kaitannya dengan 
manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 
maka makin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut (Laily, 2016). 
Chinen & Endo (2012) mengatakan bahwa individu yang memiliki pengetahuan 
dan kemampuan untuk membuat keputusan yang benar tentang keuangan tidak 
akan memiliki masalah keuangan dimasa depan dan menunjukkan perilaku 
keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas kebutuhan bukan 
keinginan. Menurut Kholilah & Iramani (2013) pengetahuan keuangan adalah 

dasar faktor kritis dalam pengambilan keputusan keuangan sehingga semakin 
baik pengetahuan tentang keuangan makin semakin baik pula dalam mengelola 
keuangan. Mahasiswa adalah individu dengan kemampuan intelektual tinggi, 
terlebih lagi mahasiswa akuntansi yang telah mendapatkan pengetahuan 
keuangan melalui mata kuliah Manajemen Keuangan memiliki kemampuan 
untuk mengelola keuangan pribadi terutama dalam aktivitas konsumsi, investasi 
dan tabungan. 

Hasil uji regresi struktur II juga menunjukkan bahwa H4 diterima yakni 
semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua mahasiswa maka semakin baik 
personal financial behavior mahasiswa akuntansi. Selaras dengan hasil pengujian 
ini, menurut Aningsih & Soejoto (2018) orang tua yang memiliki status sosial 

lebih tinggi, cenderung memiliki wawasan yang lebih luas, lebih mampu meraih 
pendapatan yang lebih besar, dan lebih mampu untuk berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya dibandingkan dengan seseorang yang berstatus sosial 
ekonomi rendah. Kondisi tersebut memberikan peluang yang lebih besar bagi 
seorang anak untuk mendapatkan pengalaman keuangan yang lebih baik. Dalam 
konteks penelitian ini, seorang mahasiswa dengan latar belakang status sosial 
ekonomi orang tua yang lebih tinggi akan mampu mendapatkan pengalaman 
dan fasilitas lebih untuk melakukan aktivitas keuangan seperti konsumsi, 
investasi, kredit dan menabung sehingga mengasah kemampuan mereka dalam 
mengelola keuangan pribadi sejak dini. 

Berdasarkan hasil uji regresi struktur II dapat dipaparkan bahwa H5 
diterima, artinya semakin tinggi sifat materialism mahasiswa maka semakin baik 

personal financial behavior mahasiswa akuntansi.  Temuan penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Darpito & Anwar (2015), yang memaparkan bahwa sifat 
materialistis yang dimiliki individu menyebabkan seseorang untuk cenderung 
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memperkaya dirinya sendiri dengan cara terus menerus menumpuk kekayaan. 
Tindakan untuk mengumpulkan kekayaan dan memperkaya diri sendiri 
merupakan wujud refleksi dari suatu kesuksesan, kebahagian dan kenikmatan 
dunia. Sehingga hal ini mempengaruhi tindakan individu dalam melakukan 
pengelolaan keuangan dengan lebih cermat dan hati-hati. Seorang mahasiswa 
yang memiliki sikap materialism tinggi akan cenderung memiliki ketertarikan 
yang tinggi pada cara-cara menambah penghasilan dan pengelolaan keuangan, 
sehingga mereka memiliki tingkat personal financial behavior yang lebih baik. 
Mereka berusaha mengelola uang yang dimiliki agar dapat mencukupi 

kebutuhan dan juga berusaha menambah sumber-sumber penghasilan. 
Hipotesis 6 dan hipotesis 7 terkait dengan peran financial literacy sebagai 

varibel mediasi. Berdasarkan hasil uji Sobel, H6 diterima, artinya semakin tinggi 
status sosial ekonomi orang tua mahasiwa maka personal financial behavior 
mahasiswa semakin baik melalui peningkatan financial literacy mahasiswa. 
Perilaku keuangan yang sehat ditunjukkan oleh aktivitas perencanaan, 
pengelolaan serta pengendalian keuangan yang baik. Indikator perilaku 
keuangan yang baik dapat dilihat dari cara atau sikap seseorang dalam 
mengelola keluar masuknya uang, manajemen kredit, tabungan dan investasi 
(Hilgert & Hogarth, 2003). Bijak tidaknya pengelolaan keuangan pribadi ini erat 
kaitannya dengan kemampuan serta pengetahuan seseorang akan konsep-
konsep keuangan yang dikenal dengan financial literacy. Pembentukan financial 

literacy dapat dilakukan melalui lingkungan keluarga maupun lingkungan 
perguruan tinggi (Widyawati, 2012). Di dalam lingkungan keluarga, tingkat 
financial literacy ditentukan oleh peran orang tua dalam memberikan dukungan 
berupa pendidikan keuangan dalam keluarga. Pendidikan pengelolaan 
keuangan di dalam keluarga dipengaruhi oleh status sosial ekonomi orang tua 
dalam hal ini adalah besarnya pendapatan orang tua. Dengan latar belakang 
status sosial orang tua yang memiliki pendapatan yang tinggi, mampu 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman 
pengelolaan keuangan yang lebih baik sehingga mendorong peningkatan 
pengetahuan keuangan yang dimiliki. Pengalaman tersebut akan menjadi 
kebiasaan bagi mereka sehingga pola pengelolaan keuangan pribadi (personal 

financial behavior) sudah terbentuk sejak dini dan mempengaruhi perilaku 
keuangan mereka saat ini. 

Hasil pengujian Sobel juga menemukan bahwa financial literacy bukan 
merupakan variabel mediasi pada pengaruh tidak langsung sikap materialism 
pada personal financial behavior. Dengan demikian H7 ditolak.  Secara teori sikap 
materialism mendorong individu untuk lebih cermat dalam pengelolaan 
keuangan serta memberikan stimulus bagi mereka untuk menambah 
pengetahuan terkait dengan keuangan seperti pengetahuan umum keuangan, 
tabungan dan pinjaman, asuransi dan investasi. Namun hasil temuan penelitian 
ini menjelaskan jika sikap materialism tidak dapat mendorong mahasiswa untuk 
mengelola keuangan pribadi dengan baik. 
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